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Penelitian ini menginvestigasi pengaruh Anchoring Bias terhadap
kualitas penilaian auditor dalam proses audit laporan keuangan pada
perusahaan go public di Indonesia. Anchoring Bias, bias kognitif yang
ditandai dengan ketergantungan yang tidak semestinya pada
informasi awal, dapat merusak skeptisisme profesional dan akurasi
penilaian, sehingga membahayakan kualitas audit. Dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif, data dikumpulkan dari 30
auditor melalui kuesioner terstruktur yang menggunakan skala Likert
5 poin. Data dianalisis menggunakan SPSS versi 26, yang menunjukkan
adanya hubungan negatif yang signifikan antara Anchoring Bias dan
kualitas audit. Analisis regresi menunjukkan bahwa Anchoring Bias
menyumbang 77% dari varians dalam kualitas audit (R? = 0,77).
Temuan ini menyoroti perlunya intervensi seperti pelatihan yang lebih
baik, prosedur audit yang terstruktur, dan langkah-langkah
penjaminan kualitas untuk mengurangi bias penjangkaran dan
meningkatkan kualitas audit. Penelitian ini berkontribusi pada
literatur audit perilaku dan memberikan wawasan praktis bagi
perusahaan audit dan regulator di Indonesia.

ABSTRACT

This study investigates the effect of Anchoring Bias on the quality of auditor
judgment in the process of auditing financial statements of publicly listed
companies in Indonesia. Anchoring Bias, a cognitive bias characterized by
undue reliance on prior information, can undermine professional skepticism
and judgment accuracy, thereby compromising audit quality. Using a
quantitative approach, data was collected from 30 auditors through a
structured questionnaire using a 5-point Likert scale. The data were analyzed
using SPSS version 26, which showed a significant negative relationship
between Anchoring Bias and audit quality. Regression analysis showed that
Anchoring Bias accounted for 77% of the variance in audit quality (R?=0.77).
The findings highlight the need for interventions such as better training,
structured audit procedures, and quality assurance measures to reduce
Anchoring Bias and improve audit quality. This study contributes to the
behavioral auditing literature and provides practical insights for audit firms
and regulators in Indonesia.
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1. PENDAHULUAN

Kualitas audit sangat penting untuk memastikan keandalan dan transparansi laporan
keuangan, terutama untuk perusahaan publik di pasar yang kompetitif, tetapi bias kognitif seperti
Anchoring Bias dapat merusak keefektifannya. Anchoring Bias, di mana auditor terlalu bergantung
pada informasi awal atau audit sebelumnya, dapat mengganggu independensi dan objektivitas,
yang sangat penting untuk kualitas audit (Darmawan, 2023). Faktor-faktor yang mempengaruhi
kualitas audit termasuk independensi auditor, yang dapat dikompromikan oleh hubungan jangka
panjang dengan klien (Akuoko-Sarpong et al., n.d.; Febriandika et al., 2023) ukuran dan sumber daya
perusahaan, di mana perusahaan yang lebih besar sering berkinerja lebih baik tetapi mungkin
menghadapi tekanan dari klien (Akuoko-Sarpong et al., n.d.) serta pengalaman dan kompetensi,
karena auditor yang berpengalaman lebih baik dalam mendeteksi kesalahan (Bordén et al., 2023).
Lingkungan peraturan yang kuat juga meningkatkan kualitas audit dengan memastikan
akuntabilitas, meskipun hal tersebut dapat membatasi pertimbangan profesional (Sari & Laksito,
2011). Untuk menangkal bias kognitif dan mempertahankan audit berkualitas tinggi, auditor harus
menjunjung tinggi objektivitas dan integritas (Fuadah et al., 2023; madu et al., 2024).

Bias penjangkaran dalam audit menimbulkan tantangan yang signifikan dengan
memperkenalkan kesalahan sistematis dalam penilaian, yang mempengaruhi kualitas dan
objektivitas penilaian. Bias ini muncul ketika auditor sangat bergantung pada informasi awal, seperti
angka-angka yang diberikan klien atau data sebelumnya, yang mungkin tidak selalu akurat atau
relevan. Efek penahan, sebuah fenomena psikologis di mana titik referensi awal secara tidak
proporsional mempengaruhi penilaian selanjutnya, lazim terjadi bahkan di antara agen yang
rasional (Mussweiler et al., 2012). Dalam audit, bias ini bermanifestasi melalui heuristik
penjangkaran dan penyesuaian, yang mengarah pada hasil yang condong (Krida & Pontjoharyo,
2024). Heuristik seperti penahan dapat mengakibatkan kesalahan sistematis, karena studi
eksperimental telah menunjukkan keputusan auditor dipengaruhi oleh nilai awal (Krida &
Pontjoharyo, 2024). Meskipun pengalaman dapat memoderasi bias, masalah struktural seperti
dominasi informasi awal dalam pengaturan kelompok memperburuk dampaknya (Haag et al,,
2024). Strategi mitigasi termasuk memanfaatkan Al dan Al yang dapat dijelaskan (XAI) untuk
memberikan dukungan keputusan yang objektif dan mengurangi efek penjangkaran (Haag et al.,
2024). Selain itu, model komputasi musyawarah kelompok menunjukkan bahwa faktor-faktor
seperti pengaruh sosial dan homogenitas kelompok dapat memoderasi bias penjangkaran,
menawarkan jalur untuk perbaikan (Braun et al., 2024).

Di Indonesia, di mana lingkungan bisnis dicirikan oleh lanskap peraturan yang dinamis dan
terus berkembang, implikasi dari bias penambatan dalam proses audit menjadi lebih signifikan.
Perusahaan-perusahaan Go-Public di Indonesia tunduk pada persyaratan peraturan dan pelaporan
yang ketat, sehingga membutuhkan standar kualitas audit yang tinggi. Namun, sejauh mana bias
kognitif, seperti anchoring, mempengaruhi pengambilan keputusan auditor dan kualitas audit secara
keseluruhan dalam konteks ini masih belum dieksplorasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan ini dengan menguji pengaruh Anchoring
Bias terhadap kualitas penilaian auditor selama proses audit laporan keuangan pada perusahaan Go-
Public di Indonesia. Dengan menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif, penelitian ini
berusaha untuk memberikan bukti empiris mengenai hubungan antara Anchoring Bias dan kualitas
audit. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada literatur yang lebih
luas mengenai pengaruh perilaku dalam audit sekaligus memberikan wawasan praktis bagi
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perusahaan audit dan regulator untuk meningkatkan kualitas audit dan memitigasi risiko yang
terkait dengan bias kognitif.

2.
2.1

2.2

2.3

TINJAUAN PUSTAKA
Bias Penahan (Anchoring Bias)

Anchoring Bias, bias kognitif di mana individu sangat bergantung pada informasi
awal, memengaruhi pengambilan keputusan di berbagai bidang, termasuk audit, keuangan,
budaya, dan psikologi pendidikan. Dalam audit, bias ini membuat auditor bergantung pada
estimasi klien atau data sebelumnya, mengancam skeptisisme profesional dan penilaian
optimal. Dalam keuangan, investor sering mengandalkan harga awal atau tren pasar,
memicu perilaku irasional seperti terlalu percaya diri dan perilaku kawanan, khususnya
selama krisis keuangan 2008 (Guo, 2024). Efek penahan merupakan bagian penting dari
keuangan perilaku yang menantang teori keuangan klasik dengan mengintegrasikan
wawasan psikologis (Krieglstein et al., 2024). Manifestasinya dipengaruhi faktor kognitif
dan emosional yang bervariasi di berbagai konteks budaya, penting untuk stabilitas pasar
(Rafiee Rad et al., 2024). Bahkan agen rasional dapat terpengaruh, seperti dalam model
komputasi musyawarah kelompok di mana opini awal memengaruhi hasil (Sevgin, 2019).
Dalam psikologi pendidikan, efek ini menunjukkan hasil beragam, tergantung pada
kompleksitas tugas awal (Krieglstein et al., 2024).

Kualitas Audit

Kualitas audit adalah konsep multifaset yang dipengaruhi oleh berbagai faktor
penentu, termasuk kompetensi auditor, independensi, standar etika, dan kepatuhan
terhadap standar audit, yang secara kolektif memastikan laporan keuangan bebas dari salah
saji material, sehingga meningkatkan kredibilitas pelaporan keuangan. Independensi
auditor sangat penting untuk menjaga objektivitas, namun dapat terancam oleh masa kerja
yang panjang dan hubungan dekat dengan klien (Akuoko-Sarpong et al., n.d.; Krisnia &
Rochayatun, 2024). Ukuran dan sumber daya perusahaan audit juga berkontribusi, di mana
KAP besar seperti Big-5 memiliki keunggulan sumber daya, meskipun biaya audit yang
tinggi dapat mengurangi kualitas jika mencerminkan layanan non-audit yang mengganggu
independensi (Yousefi Nejad et al.,, 2024). Lingkungan regulasi yang kuat meningkatkan
kualitas audit melalui akuntabilitas, meskipun regulasi yang berlebihan dapat membatasi
pertimbangan profesional auditor (Akuoko-Sarpong et al., n.d.). Kompetensi dan kinerja
auditor yang ditandai dengan pengetahuan, pengalaman, kualitas kerja, serta tingkat
kesalahan yang rendah juga berperan penting (Isah et al., 2022). Kepatuhan terhadap
standar etika memastikan integritas dan objektivitas dalam audit (Krisnia & Rochayatun,
2024) . Namun, bias kognitif auditor dapat memengaruhi penilaian dan pengambilan
keputusan, yang berpotensi melemahkan efektivitas bahkan auditor yang paling kompeten
dan independen sekalipun.

Dampak Bias Penjangkaran terhadap Kualitas Audit

Bias penjangkaran secara signifikan berdampak pada kualitas audit dengan
memengaruhi pertimbangan auditor, yang sering kali mengarah pada kesalahan sistematis
ketika auditor terlalu mengandalkan informasi awal atau estimasi, seperti angka-angka
yang diberikan manajemen, tanpa melakukan pengujian yang memadai. Bias ini dapat
mencegah auditor untuk mendeteksi salah saji yang material, terutama dalam skenario
audit yang kompleks, sehingga penting untuk memahami mekanisme dan implikasinya.
Bias penahan muncul dari penggunaan titik referensi awal yang membatasi penilaian
selanjutnya, sebuah fenomena yang didokumentasikan di berbagai bidang, termasuk audit
(Kanapickiené et al., 2024; Pompian, 2012). Dalam audit, hal ini sering muncul ketika
penilaian didasarkan pada angka periode sebelumnya atau estimasi manajemen, yang
berpotensi menyebabkan evaluasi kritis yang tidak memadai atas laporan keuangan (Krida
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2.4

2.5

3.2

& Pontjoharyo, 2024). Bias tetap ada bahkan ketika nilai jangkar tidak informatif atau
ekstrem, seringkali tidak terpengaruh oleh motivasi atau keahlian auditor (Mussweiler et
al., 2012). Faktor-faktor seperti keterbatasan waktu dan informasi yang berlebihan
memperburuk ketergantungan pada nilai jangkar, sementara pengalaman dapat
memoderasi efeknya, meskipun tidak konsisten (Sari & Laksito, 2011; Setiawan &
Djajadikerta, 2024). Strategi mitigasi meliputi pelatihan dan prosedur audit terstruktur yang
mendorong pemikiran independen, evaluasi kritis, dan pertimbangan dari berbagai jangkar
atau perspektif yang beragam (Krisnia & Rochayatun, 2024).
Konteks Audit di Indonesia

Lingkungan audit di Indonesia memberikan tantangan tersendiri bagi perusahaan-
perusahaan Go-Public yang mematuhi standar Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Pertumbuhan
perusahaan yang cepat dan peraturan yang terus berkembang menekan auditor untuk
mempertahankan audit berkualitas tinggi di bawah tenggat waktu yang ketat. Tantangan
seperti asimetri informasi, keterbatasan sumber daya, dan pengaruh manajemen klien
meningkatkan risiko bias kognitif seperti Anchoring Bias. Kepatuhan terhadap peraturan
meningkatkan kualitas audit dengan meningkatkan kinerja dan akurasi pelaporan,
meskipun pengawasan yang berlebihan dapat membatasi pertimbangan profesional
(Akuoko-Sarpong et al., n.d.; Judijanto et al., 2023). Independensi auditor, yang sangat
penting untuk objektivitas, berisiko dari tekanan klien, biaya non-audit, dan masa kerja
yang lama (Akuoko-Sarpong et al., n.d.). Perusahaan yang lebih besar menawarkan audit
yang lebih berkualitas tetapi menghadapi risiko independensi yang sama (Akuoko-Sarpong
et al., n.d.). Teknologi audit digital belum secara signifikan meningkatkan kinerja audit,
dengan kepatuhan terhadap peraturan masih menjadi kunci utama (Rizi et al., 2024).
Terlepas dari upaya-upaya regulasi, kasus-kasus kecurangan masih terus terjadi, sehingga
menyoroti perlunya peningkatan kualitas yang berkelanjutan untuk memenuhi tuntutan
global (Yousefi Nejad et al., 2024).
Kesenjangan Penelitian

Meskipun penelitian ekstensif telah dilakukan pada bias kognitif dalam audit,
terdapat bukti empiris yang terbatas pada dampak spesifik dari bias penjangkaran pada
kualitas audit dalam konteks Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi
kesenjangan ini dengan menyelidiki bagaimana Anchoring Bias mempengaruhi kualitas
penilaian auditor pada perusahaan Go-Public di Indonesia. Dengan berfokus pada faktor
perilaku penting yang mempengaruhi penilaian audit, penelitian ini berkontribusi pada
wacana yang lebih luas tentang peningkatan kualitas audit di pasar negara berkembang.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif untuk menguji pengaruh
Anchoring Bias terhadap kualitas penilaian auditor dalam proses audit laporan keuangan
pada perusahaan go public di Indonesia. Metode kuantitatif cocok untuk penelitian ini
karena metode ini memfasilitasi pengumpulan dan analisis data numerikal untuk menguji
hipotesis dan membangun hubungan antar variabel. Penelitian ini menggunakan
pendekatan berbasis survei, dimana data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur.
Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah auditor profesional yang bekerja pada perusahaan
Go-Public di Indonesia. Sampel terdiri dari 30 auditor yang dipilih dengan menggunakan
teknik purposive sampling. Metode ini memastikan bahwa partisipan memiliki kualifikasi
dan pengalaman yang diperlukan dalam mengaudit laporan keuangan perusahaan go-
public. Kriteria seleksi utama meliputi sertifikasi profesional, pengalaman audit minimal
tiga tahun, dan keterlibatan dalam mengaudit perusahaan publik.
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3.3 Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur yang dirancang untuk mengukur
keberadaan Anchoring Bias dan kualitas penilaian audit. Kuesioner menggunakan skala
Likert 5 poin (1 = Sangat Tidak Setuju hingga 5 = Sangat Setuju) untuk menangkap persepsi
dan perilaku responden.

3.4 Analisis Data

4.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan SPSS versi 26 dengan melibatkan
beberapa langkah analisis, yaitu statistik deskriptif untuk meringkas karakteristik
demografis responden dan distribusi tanggapan, uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s
alpha untuk memastikan konsistensi internal dan keandalan kuesioner, analisis korelasi
untuk mengidentifikasi kekuatan dan arah hubungan antara Anchoring Bias dan kualitas
audit, serta analisis regresi untuk mengetahui pengaruh Anchoring Bias terhadap kualitas
audit dan mengukur varians kualitas audit yang dijelaskan oleh Anchoring Bias.

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

a. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran umum tentang karakteristik sampel,
yang terdiri dari 30 auditor dari berbagai kantor akuntan publik di Indonesia. Statistik
utama dirangkum sebagai berikut: para auditor memiliki rata-rata 7 tahun pengalaman
profesional, yang mengindikasikan tingkat keahlian yang moderat dalam audit laporan
keuangan; 70% dari mereka memiliki sertifikasi profesional seperti Akuntan Publik
(CPA) atau yang setara, yang menunjukkan tingkat kompetensi dan posisi profesional
yang tinggi; dan 80% dari auditor mengakui bahwa penilaian mereka dipengaruhi oleh
informasi awal (anchor) selama proses audit.

Statistik ini menyoroti kesesuaian sampel untuk menguji dampak dari
Anchoring Bias terhadap kualitas audit. Kualifikasi yang relevan dan pengalaman yang
substansial dari para partisipan dalam mengaudit perusahaan Go-Public memberikan
dasar yang kuat untuk menyelidiki hubungan antara Anchoring Bias dan kualitas
pertimbangan audit.

b. Uji Reliabilitas

Untuk memastikan konsistensi internal dari kuesioner, uji reliabilitas dilakukan
dengan menggunakan Cronbach’s alpha pada dua skala: Anchoring Bias dan kualitas
audit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skala Anchoring Bias, yang terdiri dari 8
item, memiliki Cronbach’s alpha sebesar 0,82, yang menunjukkan tingkat konsistensi
internal yang tinggi karena melebihi ambang batas yang diterima secara umum yaitu
0,70. Demikian pula, skala kualitas audit, yang terdiri dari 10 item, menghasilkan
Cronbach’s alpha sebesar 0,87, yang selanjutnya mengkonfirmasi keandalan instrumen
pengukuran untuk menilai kualitas audit.

Nilai Cronbach’s alpha menyoroti keandalan dan konsistensi item kuesioner
dalam mengukur konstruk yang diminati. Hal ini memastikan validitas data yang
dikumpulkan dan meningkatkan kredibilitas temuan penelitian, sehingga instrumen ini
cocok untuk mengevaluasi hubungan antara Anchoring Bias dan kualitas audit.

¢. Analisis Korelasi

Analisis korelasi Pearson dilakukan untuk menguji hubungan antara Anchoring
Bias dan kualitas audit. Hasil analisis menunjukkan koefisien korelasi (r) sebesar -0,88,
yang mengindikasikan adanya hubungan negatif yang kuat antara kedua variabel
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa ketika Anchoring Bias meningkat, kualitas audit
cenderung menurun secara signifikan.
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Signifikansi statistik dari hubungan ini dikonfirmasi dengan nilai p-value
sebesar 0.0000, yang jauh di bawah ambang batas 0.05 pada tingkat kepercayaan 95%.
Temuan ini memberikan bukti yang kuat mengenai dampak negatif dari Anchoring Bias
terhadap kualitas audit, yang menekankan pentingnya mengatasi bias kognitif dalam
proses audit untuk mempertahankan hasil audit yang berkualitas tinggi.

d. Analisis Regresi

Analisis regresi dilakukan untuk mengevaluasi dampak dari Anchoring Bias
terhadap kualitas audit, dan hasilnya menunjukkan hubungan yang kuat. Nilai R-
squared sebesar 0,77 menunjukkan bahwa 77% dari varians dalam kualitas audit
dijelaskan oleh Anchoring Bias, menyoroti kecocokan model yang kuat. Selain itu, F-
statistik sebesar 96,23 dengan nilai p-value sebesar 0,0000 menegaskan signifikansi
statistik keseluruhan dari model regresi.

Koefisien regresi untuk Anchoring Bias adalah -0,72, menunjukkan dampak
negatif yang kuat, dimana setiap kenaikan satu unit dalam Anchoring Bias menghasilkan
penurunan 0,72 unit dalam kualitas audit secara rata-rata. Nilai p-value sebesar 0.0000
untuk koefisien ini semakin mendukung signifikansi yang tinggi dari hubungan antara
Anchoring Bias dan kualitas audit, menggarisbawahi pengaruh penting dari bias kognitif
terhadap kinerja audit.

4.2 Pembahasan
Temuan dari penelitian ini memberikan wawasan yang signifikan mengenai
hubungan antara Anchoring Bias dan kualitas audit, yang menyoroti implikasi teoritis dan
praktis bagi profesi audit, khususnya dalam konteks perusahaan Go-Public di Indonesia.
a. Anchoring Bias dan Dampaknya terhadap Kualitas Audit

Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi negatif yang kuat antara
Anchoring Bias dan kualitas audit, yang dibuktikan dengan koefisien korelasi sebesar -
0,88. Hubungan ini selanjutnya divalidasi melalui analisis regresi, yang
mengungkapkan bahwa Anchoring Bias menyumbang 77% dari varians dalam kualitas
audit (R-squared = 0,77). Koefisien untuk Anchoring Bias (-0,72) menandakan bahwa
ketergantungan yang lebih tinggi pada jangkar menyebabkan penurunan substansial
dalam kualitas penilaian audit.

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya (Haag et al., 2024; Krida &
Pontjoharyo, 2024; Wegrzyn & Kuta, 2024) yang menekankan dampak merugikan dari
Anchoring Bias terhadap kemampuan auditor dalam menerapkan skeptisisme
profesional dan membuat penilaian yang akurat. Dalam praktiknya, auditor mungkin
terlalu mengandalkan estimasi yang diberikan klien, data periode sebelumnya, atau
kesan awal, yang dapat menghalangi objektivitas mereka dan meningkatkan
kemungkinan kegagalan audit.

b. Implikasi Praktis untuk Praktik Audit

Mengingat dampak yang signifikan dari Anchoring Bias terhadap kualitas audit,
maka sangat penting bagi perusahaan audit dan regulator untuk menerapkan strategi
untuk memitigasi bias ini. Rekomendasi utama meliputi:

1. Sesi pelatihan reguler harus berfokus pada bias kognitif, membekali auditor
dengan keterampilan untuk mengenali dan mengatasi bias penjangkaran dalam
proses pengambilan keputusan.

2. Penggunaan daftar periksa terstandardisasi, alat bantu pengambilan
keputusan, dan protokol tinjauan dapat membantu mengurangi
ketergantungan pada informasi awal dan mendorong evaluasi sistematis atas
bukti audit.
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3. Perusahaan audit harus mendorong budaya yang memprioritaskan skeptisisme
dan pemikiran kritis, memastikan bahwa auditor secara menyeluruh
menantang dan memvalidasi informasi yang diberikan oleh klien.

4. Tinjauan independen atas pertimbangan kritis dapat berfungsi sebagai lapisan
pengawasan tambahan, mengurangi risiko bias yang mempengaruhi hasil
audit.

c¢. Konteks Indonesia

Fokus penelitian ini pada perusahaan-perusahaan Go-Public di Indonesia
menyoroti tantangan-tantangan unik yang dihadapi oleh para auditor di pasar-pasar
negara berkembang. Lingkungan peraturan yang dinamis, ditambah dengan
keterbatasan sumber daya dan tekanan dari klien, dapat memperburuk efek dari bias
penjangkaran. Hal ini menggarisbawahi perlunya intervensi lokal yang disesuaikan
dengan kondisi spesifik profesi audit di Indonesia.

Badan regulator seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dapat memainkan peran
penting dengan membuat pedoman untuk mengatasi bias kognitif dan
mempromosikan kepatuhan terhadap standar audit internasional. Selain itu,
perusahaan audit yang beroperasi di Indonesia harus memprioritaskan pengembangan
pengendalian internal yang kuat untuk memastikan audit yang berkualitas tinggi.

d. Keterbatasan dan Penelitian Selanjutnya

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan yang berharga, temuan-
temuannya memiliki beberapa keterbatasan. Ukuran sampel yang kecil (30 auditor)
membatasi kemampuan generalisasi dari hasil penelitian ini. Penelitian di masa depan
dapat mengambil manfaat dari sampel yang lebih besar dan lebih beragam, serta desain
eksperimental untuk mensimulasikan skenario audit di dunia nyata. Selain itu,
mengeksplorasi interaksi antara Anchoring Bias dengan bias kognitif lainnya, seperti
terlalu percaya diri atau bias konfirmasi, dapat memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif tentang pengaruh perilaku dalam audit.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa Anchoring Bias secara signifikan berdampak pada kualitas
penilaian auditor, di mana tingkat bias yang lebih tinggi menyebabkan penurunan kualitas audit.
Korelasi negatif yang kuat (r = -0,88) dan varians substansial yang dijelaskan oleh Anchoring Bias (R?
= 0,77) menggarisbawahi pengaruh penting dari bias kognitif dalam proses audit. Temuan ini
menekankan perlunya mengatasi Anchoring Bias untuk menjaga integritas audit laporan keuangan,
khususnya pada perusahaan Go-Public di Indonesia.

Untuk mengurangi dampak Anchoring Bias, perusahaan audit perlu memprioritaskan
program pelatihan profesional yang meningkatkan kesadaran akan bias kognitif dan mendorong
pengambilan keputusan yang terstruktur. Badan regulator, seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK),
juga diharapkan membuat pedoman untuk memastikan kepatuhan terhadap standar audit
berkualitas tinggi. Meskipun penelitian ini memberikan wawasan yang berharga, keterbatasan
seperti ukuran sampel yang kecil menunjukkan perlunya eksplorasi lebih lanjut. Penelitian di masa
depan dapat memperluas temuan ini dengan mencakup sampel yang lebih besar dan lebih beragam
atau mengeksplorasi interaksi beberapa bias kognitif dalam proses audit, guna mendukung
pengembangan strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan kualitas audit.
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